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ABSTRAK

Asriani (1011 17 1026). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberadaan
Kandang Ayam Broiler Di Tengah Pemukiman Di Desa Maduri Kecamatan
Palakka Kabupaten Bone Di bawah bimbingan Agustina Abdullah selaku
Pembimbing Utama dan Syahdar Baba sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
terganggu dan tidak terganggunya warga terhadap keberadaan kandang ayam
broiler di tengah pemukiman di Desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten
Bone. Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2022. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Jumlah sampel
yang digunakan 76 responden menggunakan metode pengambilan Cluster
Sampling dengan cara pengambilan sampelnya dimana unit sampelnya berupa
kumpulan atau kelompok unit observasi, anggota populasi dibagi dalam beberapa
kelompok selanjutnya dilakukan pengambilan sampel pada kelompok terpilih.
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan yaitu Regresi Logistik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan diperoleh hasil bahwa jarak rumah (X1) berpengaruh secara signifikan
terhadap terganggu dan tidak terganggunya warga terhadap keberadaan kandang
ayam broiler di tengah pemukiman, Lama Bermukim (X2) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap terganggu dan tidak terganggunya warga terhadap
keberadaan kandang ayam broiler di tengah pemukiman, Tingkat Interkasi (X3)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap terganggu dan tidak terganggunya
warga terhadap keberadaan kandang ayam broiler di tengah pemukiman.

Kata Kunci : Keberadaan Kandang Ayam Broiler, Jarak Rumah, Lama
Bermukim, Tingkat Interaksi



ABSTRACT

Asriani (1011 17 1026). Factors Influencing the Existence of Broiler Chicken
Coops in the Middle of Settlements in Maduri Village, Palakka District, Bone
Regency Under the guidance of Agustina Abdullah as the Main Advisor and
Syahdar Baba as member supervisor .

This study aims to analyze the factors that affect the disturbance and undisturbed
residents of the existence of broiler chicken coops in the middle of settlements in
Maduri Village, Palakka District, Bone Regency. The research was conducted
from September to October 2022. The type of research used is descriptive
quantitative research. The number of samples used was 76 respondents using the
Cluster Sampling method by taking the sample where the sample units were in the
form of groups or groups of observation units, members of the population were
divided into several groups and then sampled in the selected groups. Data
collection methods through observation, interviews, and documentation. The data
analysis used is Logistic Regression. Based on the research conducted, it was
found that the distance from the house (X1) had a significant effect on the
disturbance and undisturbed residents of the existence of broiler chicken coops in
the middle of the settlement, the length of residence (X2) did not significantly
affect the disturbance and undisturbed residents of the existence of broiler chicken
coops. in the middle of the settlement, the Interaction Level (X3) did not
significantly influence the disturbance or not disturbance of residents to the
presence of broiler chicken coops in the middle of the settlement.

Keywords: Existence of Broiler Chicken Cage, Distance from House, Length of
Living, Level of Interaction
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha ayam broiler di Indonesia saat ini sudah mencapai kepelosok desa
tanah air. Karena ayam broiler di pandang bisa memberikan banyak keuntungan
yang cepat. Sebagai salah satu alternatif sumber protein hewani, daging ayam,
roiler merupakan bahan pangan yang murah dan gampang diolah, sehingga
menjadi pengganti kebutuhan protein dari daging sapi yang relatif mahal. Hal
tersebut memicu berkembangnya usaha peternakan ayam broiler di masyarakat.
Selain itu juga, yang melatar belakangi usaha ayam broiler pada umumnya karena
orang tertarik dengan umurnya yang relatif pendek, tetapi memiliki kemampuan
perkembangan dan pertumbuhan yang cepat. Sehingga banyak yang berminat dan
terjun mengembangkan usaha ayam broiler menjadi usaha pokok yang dapat
diandalkan sebagai usaha sub sektor perternakan ( Hamdi dkk, 2022).

Salah satu peternakan ayam broiler di Kabupaten Bone terdapat di Desa
Maduri, Kecamatan Palakka. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di desa
ini terdapat 15 kandang berada di dua lokasi yaitu di Dusun/RT Labucca dan
Dusun/RT Maduri denga kapasitas yang berbeda-beda mulai dari kapasitas 2000
ekor — 6000 ekor per-kandangnya. Usaha peternakan ayam broiler yang didirikan
di daerah pemukiman Desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten Bone ini
sudah di mulai sejak tahun 2010 hingga saat ini, usaha peternakan ayam broiler di
daerah ini didirikan jauh setelah masyarakat bermukim di daerah ini. Jumlah

usaha peternakan ayam broiler di daerah ini terus meningkat tiap tahunnya, ada



beberapa kandang yang sudah lama didirikan kini mengalami kerusakan namun di
bangun kembali oleh pemiliknya di lokasi yang sama.

Peternak ayam broiler di Desa Maduri, Kecamatan Palakka, Kabupaten
Bone bermitra dengan perusahaan yang menyiapkan bibit (DOC) dan pakan.
Peternak menyiapkan kandang dan peralatan makan, serta obat-obatan dan biaya
pemeliharaan. Pendapatan peternak berasal dari penjualan ayam yang langsung
dibeli oleh perusahaan dengan harga yang telah di tentukan. Namun dengan
kesediaan DOC dan pakan yang dijamin keberadaannya, peternak memiliki
kesempatan untuk meningkatkan usahanya.

Pendirian kandang ayam tersebut didirikan tepat ditengah pemukiman
masyarakat sedangkan bisnis peternakan yang didirikan tepat ditengah
pemukiman masyarakat sudah pasti banyak sekali dampak yang akan ditimbulkan
dari limbah hasil ternak tersebut baik dampak negatif maupun dampak positif.
Dampak negatif yang ditimbulkan oleh peternakan tersebut seperti bau limbah
kotoran (fases) dari ayam, debu yang bertebaran, lalat yang timbul pasca musim
penghujan dan penyakit yang ditimbulkan dari ayam tersebut misalnya flu burung.
Dampak tersebut tentunya dapat mengganggu yang akan berimbas terhadap
lingkungan sekitar peternakan khususnya masyarakat setempat. Sedangkan
dampak positifnya yaitu memudahkan masyarakat dalam mencari pupuk dan
menambah penghasilan bagi masyarakat setempat.

Usaha peternakan idealnya harus memiliki lahan secara pribadi untuk
mendirikan kandang. Mendirikan kandang harus jauh dari area pemukiman warga
agar nantinya tidak mengganggu kestabilan atau kegiatan masyarakat dalam

kesehariannya yang dapat berdampak pada kondisi kesehatan masyarakat sekitar



kandang peternak ketika sudah mulai dijalankan (Anjani, 2015). Standar
kelayakan dalam mendirikan kandang ayam broiler adalah tidak mengganggu
lingkungan sekitar, usaha dibangun di lingkungan yang dijamin secara hukum,
berada di daerah yang memiliki potensi sumber daya terutama pakan yang cukup
tinggi, sebaiknya kandang tidak dibangun di daerah rawan kerusakan dan
gangguan lingkungan lainya, dari aspek tata letak sebaiknya posisi kandang lebih
tinggi dari daerah sekitarnya, lokasi kandang yang mudah dijangkau dengan
kendaraan roda empat (Setyono, 2011).

Pengusaha peternakan ayam broiler yang melanggar aturan dengan
mendirikan peternakan dekat dengan pemukiman warga dapat menimbulkan
banyak keluhan dari masyarakat sekitar. Berdasarkan survei awal di Desa Maduri
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone masyarakat ada yang merasa terganggu dan
tidak terganggu dari adanya usaha peternakan ayam broiler. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan masyarakat terganggu atau tidak terganggu dengan adanya
peternakan ayam broiler tersebut yaitu jarak rumah, semakin dekat jarak rumah
dari peternakan ayam broiler semakin besar gangguan yang di rasakan masyarakat
begitupun sebaliknya semakin jauh jarak rumah dari peternakan ayam broiler
semakin kecil gangguan yang di rasakan.

Lama bermukim juga mempengaruhi masyarakat sekitar terganggu
dengan adanya usaha peternakan ayam broiler, ada beberapa warga yang sudah
lama bermukim di area sekitar kandang masih merasa terganggu karena adanya
bau dari kotoran ayam, sekam ayam dan banyaknya lalat, hal ini di dukung dari
hasil penelitian (Saharawati 2011) yang mengatakan bahwa masyarakat yang

sudah lama bermukim di sekitar kandang ayam broiler tidak terganggu di sebakan



karena mereka sudah terbiasa dengan adanya peternakan ayam tersebut dan
memberikan manfaat kepada mereka.

Interaksi sosial merupakan hubungan yang menyangkut antar individu,
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya
interaksi sosial maka tidak akan ada kehidupan bersama. Begitu juga dengan
interaksi sosial yang terjalin antara masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi
peternakan ayam broiler dengan pemilik kandang ayam broiler tersebut
(Syahputra, 2017).

Masyarakat yang sering berinteraksi di sekitar area kandang ayam broiler
tersebut sudah terbiasa dengan gangguan yang di timbulkan seperti bau dari
kotoran ayam dan sekam ayam. Tetapi masih ada juga masyarakat yang masih
merasa terganggu hal ini di dukung dari hasil penelitian (Purnomo dkk, 2015)
yang mengatakan bahwa Pada kenyataannya, masyarakat yang sering berinterkasi
disana sudah terbiasa dengan keadaan tersebut tetapi mereka tetap keberatan
dengan keberadaan peternakan ayam di sekitar pemukiman.

Peternakan ayam pedaging mempunyai banyak manfaat secara finansial
dan gizi terhadap masyarakat, namun dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh
pemeliharaan ayam pedaging menimbulkan keresahan masyarakat sekitar
lingkungan peternakan. Pemilihan lokasi peternakan yang tepat akan menghindari
keresahan yang dirasakan oleh masyarakat. Menurut Purnomo dan Nazriati (2015)
bahwa banyaknya usaha peternakan ayam boiler yang berada di lingkungan
masyarakat dirasakan mulai mengganggu warga, terutama peternakan ayam yang

lokasinya dekat dengan pemukiman penduduk.



Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi keberadaan kandang ayam broiler di
tengah pemukiman warga di Desa Maduri, Kecamatan Palakka, Kabupaten
Bone”.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana faktor-faktor yang
mempengaruhi terganggu dan tidak terganggunya warga terhadap keberadaan
kandang ayam broler di tengah pemukiman di Desa Maduri, Kecamatan Palakka,
Kabupaten Bone.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi terganggu dan tidak terganggunya warga terhadap keberadaan
kandang ayam broiler di tengah pemukiman di Desa Maduri, Kecamatan Palakka,
Kabupaten Bone.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi terganggu dan tidak terganggunya warga terhadap
keberadaan kandang ayam broiler di tengah pemukiman di Desa Maduri,
Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone.

2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang

berkepentingan dalam pengembangan usaha peternakan ayam broiler.



3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. Agar peneliti
selanjutnya mampu mengetahui fakto-faktor apa saja yang memepengaruhi

sikap masyarakat terhadap usaha peternakan ayam broiler.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Usaha Peternakan Ayam Broiler

Bisnis peternakan ayam merupakan bisnis yang sudah banyak
dikembangkan oleh beberapa masyarakat yang memiliki banyak kecukupan modal
dan keahlian. Bisnis peternakan yang banyak dibudidayakan oleh para peternak
adalah ayam broiler karena mudah diternakan, pertumbuhannya pun relatif
singkat, bisnis tersebut memiliki prospek yang baik melihat tingginya permintaan
pasar serta memiliki nilai gizi yang tinggi dan harganya pun terjangkau. Namun
dalam mendirikan bisnis peternakan seorang pebisnis tentunya harus
memperhatikan kondisi lingkungan bisnis dalam menjalankan bisnisnya (Badrun,
2021).

Usaha peternakan ayam broiler mempunyai prospek yang baik untuk
dikembangkan karena tingginya permintaan daging ayam dan merupakan usaha
yang sangat menguntungkan, tetapi kebanyakan peternak masih mengabaikan
masalah lingkungan, sehingga masyarakat banyak yang mengeluhkan keberadaan
usaha peternakan ayam tersebut. Selain menimbulkan pencemaran lingkungan
seperti polusi udara (bau), banyaknya lalat yang berkeliaran di kandang dan
lingkungan sekitarnya, dan ketakutan masyarakat akan virus Avian Influenza atau
flu burung (Al). Ayam broiler merupakan hewan ternak yang paling banyak
dipelihara dan dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga apabila ayam tersebut
terkena penyakit tertentu dan penanganan penyakit tersebut terlambat maka dapat
membahayakan kesehatan hewan ternak lainnya, peternak, dan masyarakat sekitar

peternakan tersebut (Purnama dkk, 2016).



Berdirinya usaha peternakan ayam broiler berdampak pada kehidupan
masyarakat sekitar peternakan tersebut. Dampak yang muncul dengan adanya
peternakan tersebut beragam baik dari segi sosial budaya, maupun ekonomi
masyarakat. Respon yang diberikan oleh masyarakat baik positif, negatif, maupun
netral. Namun demikian, usaha peternakan ayam broiler juga menghasilkan
limbah yang dapat menjadi sumber pencemaran, seiring dengan kebijakan
otonomi, maka pengembangan usaha peternakan yang dapat meminimalkan
limbah peternakan perlu diatur oleh pemerintah Kabupaten/Kota untuk menjaga
kenyamanan permukiman masyarakatnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah memanfaatkan limbah peternakan sehingga dapat memberi nilai tambah
bagi usaha tersebut (Purnawanti, 2020).

Hal yang paling penting untuk ditanggulangi adalah masalah yang
ditimbulkan dari kandang tersebut seperti polusi dan munculnya lalat yang dapat
menjadi sumber penyakit, dimana hal itu dapat menimbulkan masalah sosial
masyarakat yang ada di sekitar kandang ayam broiler tersebut. Dalam
mendirikan peternakan seharusnya pengusaha memiliki pekarangan secara pribadi
dan dalam mendirikan kandang peternakan tidak mendirikan kandang di area
pemukiman warga karena mendirikan kandang ayam broiler di area pemukiman
nantinya akan mengganggu Kkestabilan atau kegiatan masyarakat dalam
kesehariannya dan juga akan berdampak pada kondisi kesehatan masyarakat

sekitar ketika peternakan ayam broiler sudah mulai dijalankan.



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terganggu/Tidak Terganggunya Warga
Terhadap Keberadaan Kandang Ayam Broiler di Tengah Pemukiman

1. Jarak Rumah

Peternakan ayam broiler yang berada di lingkungan masyarakat dirasakan
mulai menganggu warga, terutama peternakan ayam yang lokasinya dekat dengan
pemukiman penduduk. Masyarakat banyak mengeluhkan dampak buruk dari
kegiatan usaha peternakan ayam broiler karena masih banyak pemilik usaha yang
mengabaikan penanganan limbah dari usahanya (Safril, 2010).

Lokasi kandang berada dekat dengan perumahan dengan jarak kurang
lebih 50 m dari kandang. Lokasi kandang yang baik harus jauh dari pemukiman
penduduk, dengan tujuan untuk menghindari konflik dengan lingkungan akibat
polusi bau, polusi debu, lalat yang banyak, serta ayam terhindar dari kontaminasi
penyakit yang dibawa manusia atau binatang lainnya (Subkhie dkk, 2012).

Dilihat dari lingkungan kurangnya kebersihan di area kandang, sampah
dimana-mana, bangkai ayam yang hanya dibuang sembarangan sehingga bau dari
bangkai tersebut masuk di rumah-rumah warga, mencemari udara yang ada
dipemukiman dan itu meresahkan warga dekat dengan area kandang dan
pencemaran air dari saluran peternakan.

Jarak rumah warga dengan kandang ayam broiler ini sangat mempengaruhi
kemampuan adaptasi dimana warga yang tinggalnya berdekatan dengan kandang
ayam tersebut lebih sering merasakan dampak yang di timbulkan seperti bau dari
kotoran ayam yang sangat menyengat, suara bising ayam, dan pencemaran
lingkungan yang terjadi sedangkan warga yang tingalnya jauh dengan kandang

masih merasa terganggu (Saputra, 2017). Lokasi peternakan ayam broiler yang



jauh dari pemukiman juga tidak serta merta dapat menjamin bahwa peternakan
tersebut tidak akan menimbulkan gangguan ( Rachmawati et al, 2006).
2. Lama Bermukim

Masyarakat yang sudah lama bermukim di sekitar kandang ayam broiler
tersebut sudah terbiasa dengan gangguan yang di timbulkan dari peternakan ayam
broiler tersebut. Tetapi menurut Sudarma (2011) menyatakan bahwa ada juga
masyarakat yang sudah lama bermukim di sekitar peternakan ayam broiler itu
masih tetap keberatan dengan dampak yang di timbulkan peternakan ayam broiler
tersebut. Dengan adanya peternakan ayam broiler tersebut juga dapat memberikan
manfaat kepada warga yang jarak rumahnya dekat dengan peternakan ayam
broiler tersebut.

3. Tingkat Interaksi

Berdasarkan tingkat interkasi masyarakat di deerah sekitar kandang ayam
broiler tersebut, seiring berjalannya waktu mereka mulai menerima keadaan dan
sudah terbiasa dengan adanya peternakan ayam broiler tersebut ( Syaputra, 2017).
Respon masyarakat terhadap bau aroma yang tidak sedap yang berasal dari
peternakan ayam broiler membuat masyarakat tidak tahan akan hal tersebut.
Respon sosial terhadap adanya peternakan ayam broiler tersebut banyak pengaruh
yang ditimbulkan dimana pengaruh masyarakat dalam interaksi antara pemilik dan
masyarakat sangat kurang, tidak ada hubungan sosial yang baik dari pemilik
ternak ke masyarakat (Septianingsi dkk, 2011).
Keberadaan Kandang Ayam Broiler di Tengah Pemukiman Warga

Keberadaan peternakan ayam broiler di tengah pemukiman masyarakat

dapat menimbulkan berbagai dampak seperti dampak sosial dan dampak
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lingkungan. Dampak sosial adalah sebuah bentuk akibat atau pengaruh yang
terjadi karena ada sesuatu hal. Pengaruh yang dimaksud adalah akibat yang terjadi
pada masyarakat, baik karena sesuatu kejadian itu mempengaruhi masyarakat atau
hal lainya didalam. Dampak sosial dari keberadaan usaha peternakan ayam broiler
terhadap masyarakat ada yang bersifat positif yaitu berupa adanya peluang dan
kesempatan untuk bekerja (Fardani, 2012). Adapun dampak lingkungan dari
keberdaan kandang ayam broiler di tengah pemukiman masyarakat yaitu
menimbulkan polusi udara atau bau yang sangat menyengat hingga menganggu
masyarakat yang ada di sekitar kandang, limbah ternak yang belum di atasi
dengan baik, timbulnya lalat yang banyak yang meresahkan warga di sekitar
kandang dan endemi penyakit (Septianingsih, 2020).

Untuk menghindari dampak dan pengaruh buruk dari adanya peternakan
ayam broiler di tengah pemukiman masyarakat maka Dalam mendirikan
peternakan ayam broiler seharusnya pengusaha memiliki pekarangan secara
pribadi dan dalam mendirikan kandang peternakan tidak mendirikan kandang
ternak di area pemukiman warga karena mendirikan kandang ternak di area
pemukiman nantinya akan mengganggu kestabilan atau kegiatan masyarakat
dalam kesehariannya dan juga akan berdampak pada kondisi kesehatan
masyarakat sekitar ketika kandang peternakan sudah mulai dijalankan kegiatannya
(Kurniawan dkk, 2013)

Lokasi yang ideal untuk membangun kandang peternakan ayam broiler
adalah daerah yang letaknya cukup jauh dari pemukiman penduduk tetapi mudah
dicapai oleh kendaraan. Kandang harus terpisah dari rumah tinggal dengan jarak

minimal 10 meter dan sinar matahari harus dapat menembus pelataran kandang
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serta dekat dengan lahan pertanian. Menurut Keputusan Menteri Pertanian
406/KPTS/ORG/6/80 menyebutkan lokasi peternakan ayam broiler tidak terletak
dipusat kota dan pemukiman penduduk, jarak dari pemukiman lebih dari 1000
meter . Pembuatan kandang dapat dilakukan secara berkelompok di tengah sawah
atau ladang. Lingkungan di sekitar usaha peternakan adalah salah satu faktor
terpenting dalam wusaha dan menjadi jaminan kesuksesan usaha tersebut.
Pendekatan terhadap lingkungan masyarakat sangat penting sehingga bisa
mendukung usaha peternakan ayam dan memberikan izin usaha ayam yang baik.
Untuk ayam pembibitan maupun ayam broiler komersial. Pemberian izin
masyarakat di lingkungan calon lokasi peternakan merupakan awal dari proses
perizinan usaha peternakan ayam (Purnama, dkk, 2016).

Standar kelayakan dalam mendirikan kandang untuk usaha peternakan
ayam broiler adalah tidak mengganggu lingkungan sekitar, usaha dibangun di
lingkungan yang dijamin secara hukum, usaha berada di daerah yang memiliki
potensi sumber daya terutama pakan yang cukup tinggi, sebaiknya kandang tidak
dibangun di daerah rawan kerusakan atau gangguan lingkungan, dari aspek tata
letak sebaiknya posisi kandang lebih tinggi dari daerah sekitarnya, lokasi kandang

mudah di jangkau dengan kendaraan (Kurniawan dkk, 2013).
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Kerangka Fikir Penelitian

Jarak Rumah

(XI)
Lama Bermukim Terganggu dan Tidak
S Terganggu
(X2)
(Y)

Tingkat Interaksi
(X3)

Gambar 1. Kerangka Fikir Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian teoritas dan kerangka fikir penelitian di atas, maka
penulis mermuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1 : Jarak Rumah berpengaruh secara parsial terhadap terganggu dan tidak
terganggunya warga terhadap keberadaan kandang ayam broiler di tengah
pemukiman di Desa Maduri Kecamatan Palakka.

H2 : Lama Bermukim berpengaruh secara parsial terhadap terganggu dan tidak
terganggunya warga terhadap keberadaan kandang ayam broiler di tengah

pemukiman di Desa Maduri Kecamatan Palakka.

13



H3 : Tingkat Interaksi berpengaruh secara parsial terhadap terganggu dan tidak
terganggunya warga terhadap keberadaan kandang ayam broiler di tengah
pemukiman di Desa Maduri Kecamatan Palakka.

H4 : Jarak rumah, lama bermukim, dan tingkat interaksi berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap terganggu dan tidak terganggunya
warga terhadap keberadaan kandang ayam broiler di tengah pemukiman di

Desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten Bone.
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